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Keanekaragaman Kepiting Bakau (Scylla spp.) Di Kawasan Mangrove Desa 

Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara   

 

ABSTRAK 

 

Ekosistem mangrove sebagai sumberdaya wilayah pesisir yang dikenal sebagai 

fungsi ekologis penting dalam menunjang sumber daya perikanan dan merupakan 

habitat yang sangat potensial bagi kehidupan berbagai biota perairan. Kepiting 

bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu biota yang memiliki hubungan ekologi 

dengan kawasan ekosistem mangrove dengan kadar protein yang cukup tinggi 

sehingga menjadi salah satu jenis komoditas laut yang potensial. Tujuan penelitian 

ini mengetahui jenis dan keanekaragaman kepiting bakau yang terdapat di Kawasan 

Mangrove Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara. 

Penentuan stasiun pengamatan menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan rona lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepiting bakau 

yang ditemukan berjumlah 11 individu terdiri dari 2 spesies, yaitu Scylla olivacea 

dan Scylla tranquebarica. Nilai indeks keanekaragaman termasuk  rendah yakni 

berkisar antara 0-0,63, nilai keseragaman tergolong tinggi berkisar antara 0-0,81, 

dan nilai dominansi yang sedang yakni berkisar antara 0,55-1. Faktor lingkungan 

perairan di kawasan penelitian termasuk kedalam rentang optimal yang dapat 

mempengaruhi keberadaan dan pertumbuhan kepiting bakau. 

 

Kata Kunci : Ekosistem Mangrove , Kepiting Bakau, Keanekaragaman 
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Diversity of Mangrove Crabs (Scylla spp.) In The Mangrove Area of 

Masbangun Village, Teluk Batang District, North Kayong Regency 

 

ABSTRACT 

 

Mangrove ecosystems as a coastal resource known as an important ecological 

function in supporting fisheries resources and is a very potential habitat for various 

aquatic biota. Mangrove crab (Scylla spp.) is one of the biota that has an ecological 

relationship with mangrove ecosystem areas with a high enough protein content to 

become one type of potential marine commodity. The purpose of this study was to 

determine the type and diversity of mangrove crabs found in the Mangrove Area of 

Masbangun Village, Teluk Batang District, North Kayong Regency. Determination 

of observation stations using purposive sampling method based on environmental 

hue. The results showed that the mangrove crabs found totaled 11 individuals 

consisting of 2 species, namely Scylla olivacea and Scylla tranquebarica. The 

diversity index value is low, ranging from 0-0.63, the uniformity value is high, 

ranging from 0-0.81, and the dominance value is moderate, ranging from 0.55-1. 

Aquatic environmental factors in the study area are included in the optimal range 

that can affect the presence and growth of mud crabs. 

 

 

Keywords: Mangrove Ecosystem,  Mangrove Crab, Diversity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ekosistem mangrove sebagai sumberdaya pesisir merupakan gabungan antara 

aspek biologi dan fisik yang dikenal dengan fungsi ekologis (Triyanto et al., 2013). 

Ekosistem pesisir yang memiliki fungsi ekologis penting dalam menunjang sumber 

daya perikanan dan berbagai biota perairan kehidupan (Muslimin et al., 2021) 

 Salah satu jenis biota yang memiliki hubungan ekologis dengan ekosistem 

mangrove adalah kepiting bakau (Scylla sp.) (Adianto et al., 2013). Menurut Joudy 

(2015), kepiting bakau memiliki kandungan protein yang tinggi pada dagingnya, 

sehingga menjadi salah satu jenis keanekaragaman hayati laut yang potensial untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan memberikan manfaat 

bagi penduduk lokal di daerah asal kepiting bakau (Nurdin & Armando, 2010). Di 

Indonesia, terdapat empat spesies kepiting bakau, yaitu Scylla serrata, Scylla 

olivacea, Scylla tranquebarica, dan Scylla paramamosain (Sunarto et al., 2016). 

 Penelitian mengenai keanekaragaman jenis kepiting bakau yang pernah 

dilakukan di Kalimantan Barat antara lain penelitian Kusuma et al., (2021), yang 

mengidentifikasi dua jenis S. serrata dan S. olivacea di ekosistem mangrove Kuala 

Kota Singkawang, Kalimantan Barat. Penelitian lebih lanjut dilakukan di kawasan 

mangrove Desa Sungai Nibung, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, oleh 

Thasya et al., pada tahun (2023). Penelitian tersebut mengidentifikasi tiga spesies: 

S. serrata, S. tranquebarica, dan S. olivacea. 

 Desa Masbangun, Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten Kayong Utara, 

merupakan satu-satunya desa yang memanfaatkan komoditas kepiting bakau 

sebagai sumber ekonomi. Belum ada data mengenai kepiting bakau di Desa 

Masbangun Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten Kayong Utara, sehingga 

penelitian mengenai keanekaragaman kepiting bakau menjadi penting untuk 

dilakukan. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis kepiting bakau yang terdapat di Kawasan Mangrove 

Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara? 

2. Berapa keanekaragaman jenis kepiting bakau di Kawasan Mangrove Desa 

Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis kepiting bakau yang terdapat di Kawasan Mangrove 

Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara. 

2. Mengetahui berapa keanekaragaman kepiting bakau di Kawasan 

Mangrove Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong 

Utara 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian bagi penulis untuk dijadikan acuan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya juga meningkatkan kemampuan dalam 

penganalisisan serta identifikasi tentang kepiting bakau. Bagi institusi dijadikan 

penunjang peningkatan kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menghasilkan 

sumber daya yang bermutu. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan 

infromasi terkait menjaga kelestarian hutan mangrove dan sebagai bahan referensi 

pemerintah daerah dan dapat berguna sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 

 

  



 

 

23 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Terdapat dua jenis kepiting bakau yang ditemukan di kawasan mangrove 

Desa Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara yaitu 

Scylla olivacea dan Scylla tranquebarica. Jenis yang paling banyak 

ditemukan yakni S. olivacea. 

2. Nilai indeks keanekaragaman kepiting bakau di kawasan mangrove Desa 

Masbangun Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara termasuk  

rendah yakni berkisar antara 0-0,63, nilai keseragaman tergolong tinggi 

berkisar antara 0-0,81, dan nilai dominansi yang sedang yakni berkisar 

antara 0,55-1 

5.2  Saran 

   Saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan perhitungan 

kelimpahan serta penambahan stasiun serta bubu dalam pengambilan sampel 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih maksimal di Desa Masbangun 

Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kepiting Bakau  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak dorsal Scylla olivacea 

Keterangan : 

1. Karapas 

2. Duri carpus 

3. Duri merus 

4. Kaki jalan 

5. Kaki renang 

6. Mata  

7. Dactylus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak ventral Scylla olivacea 

Ketarangan : 

1. Abdomen pada 

betina 

2. Thorax sternum 

3. Mulut  
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4. Duri merus 

5. Duri carpus 
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Tampak dorsal Scylla tranquebarica 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak ventral Scylla tranquebarica 

Keterangan : 

1. Mulut 

2. Abdomen pada jantan 

3. Thorax sternum 
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Lampiran 2. Pengambilan Sampel Kepiting Bakau  

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan umpan (ikan sembilang) 

kedalam bubu. 

 

 

 

 

 

 

 

Menuju stasiun pemasangan bubu. 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan bubu pada saat malam 

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan bubu pada pagi hari. 
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Penempatan bubu di bawah akar 

mangrove 

 

 

 

 

 

 

 

Bubu lipat 

 

 

 

 

 

 

 

Kepiting bakau yang terdapat dalam 

bubu. 
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Lampiran 3 Analisis Substrat 

 

 

 

 

 

 

 

Substrat yang akan analisis.  

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan substrat menggunakan 

oven. 

 

 

 

 

 

 

 

Penghalusan subsrat  

 

 

 

 

 

 

Penyaringan substrat menggunakan 

saringan bertingkat. 
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Hasil substrat yang telah di haluskan. 
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Lampiran 4. Data Parameter Lingkungan Kawasan Mangrove Desa Masbangun 

Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara 

 

No. Stasiun titik Suhu DO Salinitas pH 

1 1 3 30,3 3,56 10 7,6 

2 1 2 30,9 3,64 15 7,8 

3 1 1 31,0 3,48 15 7,6 

4 2 1 31,2 4,22 15 7,8 

5 2 2 31,2 4,33 15 7,8 

6 2 3 31,2 3,88 15 7,7 

7 3 3 31,5 4,41 15 7,7 

8 3 2 33,2 3,75 15 7,5 

9 3 1 29,7 4,21 15 7,8 
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Lampiran 5. Data Hasil Analisis Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan 

Dominasi Kepiting Bakau 

Jenis Kepiting Bakau     H’     E     C   

    1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Scylla olivacea   0.63 0 0.56 0.91 0 0.81 0.55 1 0.62 
 

Scyllatranquebarica                      

Total                      

 

Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dan Dominasi Kepiting 

Bakau 

pi(ni/N) LN Pi Pi Ln Pi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

0.3333333 1 0.25 -1.0986123 0 -1.38629 -0.3662 0 -0.34657 

0.6666667 0 0.75 -0.4054651 0 -0.28768 -0.27031 0 -0.21576 

                  

 

H' E Pi^2/C C 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

0.636514 0 0.562335 0.918296 0 0.811278 0.111111 1 0.0625 0.555556 1 0.625 

            0.444444 0 0.5625       

 

 

 


